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ABSTRACT

Yelfi Indra. Improving the Students’ Activity and Learning Achievement in
Math by Using STAD Cooperative Learning Model in Class VI111.2 of SMP
Negeri 3 Tebing Karimun. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

Teaching and learning proces in class VIII.2 of SMP Negeri 3 Tebing
Karimun had not yet run as it should be as the students’ willingness to do
exercises, ask questions, express their ideas and perform their work were still low.
The students’ activity was not optimal yet because the teachers were not able to
provide a meaningful learning experience for them. Most of the students,
therefore, could not achieve the Minimum Standard Score in the daily test. This
research was aimed at improving the students’ activity and learning achievement
in Math by using STAD Cooperative Learning Model.

This was a classroom action research which was conducted in class V1I1.2
of SMP Negeri 3 Tebing Karimun. This research was conducted in two cycles.
The qualitative data was collected through observation and field note, while the
quantitative one was gotten by administering a post test and observing the
students’ activity. The data gathered then was analyzed qualitative and
quantitatively.

The result of the research showed that the use of STAD cooperative
learning model could improve the students’ activity and learning achievement in
Math. In understanding the concept, the number of students who had achieved the
minimum standard score improved from 65,52% in the first cycle into 82,76% in
the second cycle. The number of the students who had achieved the minimum
standard score in problem solving improve from 62,07% in the first cycle into
86,21% in the second cycle. Based on the result of the research, it can be
concluded that the use of STAD cooperative learning model could improve the
students’ activity and learning achievement in Math in class VIIL.2 of SMP Negeri
3 Tebing Karimun. The improvement was influenced by the treatment given by
the teachers during teaching and learning process that a communicative and
interactive learning atmosphere occurred.



ABSTRAK

Yelfi Indra. 2013. Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika
dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas VIII.z
SMP Negeri 3 Tebing Karimun. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri
Padang.

Pembelajaran matematika di kelas VI1l1.. SMP Negeri 3 Tebing Karimun
belum berjalan sebagaimana mestinya karena kurangnya kemauan siswa dalam
mengerjakan soal-soal, bertanya, mengungkapkan ide-ide, dan kurang berani
menampilkan hasil pekerjaannya. Aktivitas siswa belum optimal karena guru
kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna. Akibatnya, senbagian
besar hasil ulangan harian siswa berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM). Penelitian ini bertujuan menjelaskan peningkatan aktivitas dan hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas pada siswa kelas VIl1.,
SMP Negeri 3 Tebing Karimun. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Data
kualitatif dikumpulkan dari observasi dan catatan lapangan. Data kuantitatif
diperoleh dari tes akhir belajar dan observasi aktivitas siswa. Data yang
terkumpul dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar matematika
siswa. Untuk Pemahaman Konsep, siswa yang tuntas meningkat dari 65,52% pada
siklus I menjadi 82.76% pada siklus Il. Tingkat ketuntasan siswa untuk
kemamapuan Pemecahan masalah juga meningkat dari 62,07% pada siklus |
menjadi 86.21% pada siklus Il. Berdasarkan temuan penelitian disimpulkan
bahwa Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar matematika siswa kelas VIIl.. SMP Negeri 3 Tebing Karimun
pada materi bangun ruang sisi datar. Proses peningkatan ini dipengaruhi oleh
tindakan guru dalam proses pembelajaran sehingga tercipta kondisi belajar yang
komunikatif, interaksi antara guru dan siswa, dan pembelajaran matematika yang
bermakna.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diberikan
mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan menengah, karena matematika
merupakan dasar bagi ilmu lain, seperti fisika, kimia, biologi, kedokteran, teknik,
ekonomi, akuntansi, pertanian dan ilmu lainnya. Dalam perkembangannya
matematika dijabarkan sesuai dengan tujuannya yaitu sebagai alat pemecahan
masalah, melatih cara berfikir dan cara bernalar, mengembangkan aktivitas
kreatif, dan mengembangkan kemampuan dalam mengkomunikasikan gagasan.
Dalam melaksanakan prosses pembelajaran, tugas guru tidak hanya
menyampaikan materi kepada siswa agar siswa memahami konsep yang diajarkan,
tetapi juga dapat membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran,
mereka dapat menggunakan dan menyelesaikan permasalahan sehari-hari.

Pada proses pembelajaran berlangsung, penulis melihat aktivitas belajar
siswa terhadap mata pelajaran matematika masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari
sedikit siswa yang berani menjawab pertanyaan guru maupun yang mengajukan
pertanyaan kepada guru, banyak siswa yang kurang berani menampilkan hasil
pekerjaannya, dan pada saat mengerjakan soal latihan terlihat beberapa siswa
kurang serius.

Berdasarkan pengalaman penulis, proses pembelajaran matematika yang
dilakukan selama ini adalah pembelajaran yang diawali dengan penjelasan materi,

pemberian contoh soal kemudian siswa disuruh mengerjakan soal-soal seperti



contoh. Pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), siswa hanya
mencatat materi yang diberikan oleh guru, mendengar dan sedikit siswa yang
bertanya atau menanggapi pertanyaan guru. Kurangnya aktivitas siswa dalam
belajar matematika mengakibatkan siswa tidak memahami materi pelajaran yang
disajikan guru. Siswa menjadi pasif dan tidak dapat mengkonstruksi pemahaman
terhadap materi pembelajaran yang diterimanya, melainkan hanya menirukan apa
yang telah dicontohkan oleh guru.

Berdasarkan hasil ulangan harian siswa kelas VIIl, SMPN 3 Tebing
Karimun Tahun pelajaran 2011/2012 menunjukan masih banyak siswa yang
belum memenuhi standar ketuntasan kemampuan minimum (KKM) matematika
yang berlaku di SMP Negeri 3 Tebing Karimun yaitu 60. Rata-rata dan presentase
keberhasilan siswa mencapai KKM dari ulangan harian 1 matematika di kelas
VIII SMP Negeri 3 Tebing Karimun semester 1l dapat dilihat pada Tabel 1

berikut ini.

Tabel 1: Nilai Rata-rata Ulangan Harian dan Persentase KKM Siswa
Kelas V1112 SMP Negeri 3 Tebing Karimun
Ketuntasan Belajar
Tidak Tuntas Tuntas

Nilai
Kelas | Rata-rata

Jumlah Persentase | Jumlah| Persentase
V., 64,18 19 63,33 11 36,37

Berdasarkan data di atas, disimpulkan bahwa nilai matematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 3 Tebing Karimun masih banyak dibawah KKM, vyaitu 60.
Siswa yang mendapat nilai dibawah KKM berjumlah 19 orang atau 63,33 % dari

30 orang siswa, ini menunjukkan bahwa siswa kelas V1112 SMP Negeri 3 Tebing



Karimun belum sesuai dengan yang penulis inginkan yaitu siswa tuntas sebanyak
> 70 % dari jumlah siswa.

Berdasarkan soal-soal yang diberikan pada ulangan harian, terlihat
pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah,
dimana dari soal yang berkaitan dengan pemahaman konsep materi bangun

ruang,

S

“Tentukan luas permukaan prisma yang alasnya berbentuk segitiga siku-siku
dengan panjang sisi miring 35 cm dan panjang salah satu sisi siku-sikunya 21 cm,
dan tinggi prisma 20 cm ” soal yang berkaitan dengan kemampuan pemahaman
pemecahan masalah, “Sebuah bak penampung air berbentuk balok dengan ukuran
bagian dalamnya 0,8 m x 1 m x 1,2 m. Jika bak tersebut diisi air yang mengalir
dengan kecepatan 12 liter per menit, berapa waktu yang dibutuhkan untuk
mengisi bak tersebut ? “ Dari soal yang menyangkut pemahaman konsep di atas,
yang penulis temui dari jawaban siswa, tidak mampunya siswa dalam
mempresentasikan suatu konsep dengan model yang diharapkan. Pada soal yang
menyangkut kemampuan pemecahan masalah, penulis melihat ketidakmampuan
siswa dalam kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model matematika dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Untuk mengatasi hal tersebut, beberapa usaha yang telah  dilakukan

penulis antara lain, (1) Diskusi dalam kelompok kecil. Siswa ditugaskan



menyelesaikan soal-soal matematika dengan cara berdiskusi dengan anggota
kelompok. Cara ini belum mampu meningkatkan aktivitas belajar matematika
siswa, karena dalam belajar kelompok tersebut yang aktif hanya siswa yang
pintar saja sedangkan siswa yang kemampuan akademiknya menengah ke bawah
mengandalkan siswa pintar, pembelajaran kelompok seperti ini tidak efektif
karena kelompok berdasarkan tempat duduk yang berdekatan. ada kelompok yang
kemampuan akademik anggotanya semua rendah atau semuanya tinggi, sehingga
ada kelompok yang tidak aktif dalam pembelajaran, akibatnya hasil belajar
matematika siswa masih rendah. (2) Penulis membimbing siswa dalam
mengerjakan latihan, penulis menerangkan materi pelajaran dan siswa diberi
contoh-contoh soal. Dengan tanya jawab siswa digiring untuk menemukan
penyelesaian dari contoh-contoh soal yang diberikan. Cara ini juga tidak mampu
meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa, karena yang menanggapi dan
menjawab pertanyaan penulis tetap siswa pintar sedangkan siswa kemampuan
akademiknya menengah ke bawah hanya diam sehingga hasil belajar matematika
siswa juga rendah. (3) Penulis memberikan penghargaan kepada siswa yang tuntas
berupa pujian dan remedial bagi siswa yang belum tuntas, dalam remedial guru
mengulang kembali materi yang belum dikuasai siswa dengan cara membahas
soal-soal yang tidak dapat mereka cari penyelesaiannya, kemudian guru
memberikan soal yang relevan dengan soal yang telah dibahas bersama siswa,
namun aktivitas dan hasil belajar matematika siswa tetap belum sesuai dengan

yang diharapkan.



Usaha-usaha yang telah  dilakukan di atas belum mampu meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar matematika siswa. Bila masalah ini dibiarkan berlarut-
larut dikhawatirkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam belajar matematika
dan berakibat pada kesulitan siswa untuk mengikuti pelajaran matematika pada
jenjang pendidikan berikutnya.

Untuk itu, perlu usaha dalam mengoptimalkan proses pembelajaran
tersebut. Salah satu usaha tersebut adalah dengan menggunakan belajar kooperatif.
Menurut Slavin (2009 : 4), ”Belajar Kooperatif merujuk pada berbagai macam
metode pengajaran dimana para siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari materi pelajaran,
para siswa diharapkan dapat saling membantu, saling mendiskusikan dan
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan yang mereka kuasai saat itu dan
menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-masing”.

Dari uraian di atas, terlihat bahwa belajar kooperatif dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dan dapat meningkatkan sifat kepemimpinan siswa, serta
mengembangkan sikap positif siswa terhadap materi pelajaran, ditambah rasa
saling menghargai antara sesama siswa. Belajar kooperatif merupakan bentuk
belajar yang dapat memperbaiki sistem belajar yang selama ini kurang dapat
meningkatkan aktivitas siswa di kelas. Salah satu tipe belajar kooperatif yang
penulis pakai adalah tipe Student Team Achievement Division (STAD). Dalam
model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa berdiskusi dengan anggota
kelompok yang heterogen berdasarkan kemampuan akademik, dimana dalam

kelompok terdiri dari siswa pintar, sedang dan kurang. Siswa yang kurang



memahami suatu konsep akan lebih mudah bertanya dan meminta penjelasan
sejelas-jelasnya kepada teman dalam kelompoknya tanpa adanya perasaan takut
atau malu, karena dalam kelompok mereka saling berdiskusi tentang pelajaran
yang telah disajikan oleh guru. Siswa yang lebih pintar dapat menjadi tutor teman
kelompoknya, sehingga dalam pembelajaran terjadi komunikasi antara siswa
pintar dengan siswa yang kurang kemampuan akademiknya karena adanya rasa
tanggung jawab setiap anggota kelompok untuk mencapai hasil belajar kelompok
yang lebih baik, sebab sistem penilaian pada STAD ada dua, yaitu penilaian
individu siswa dan penilaian terhadap kelompok. Penilaian terhadap individu
diambil dari nilai kuis dan nilai kelompok diambil dari jumlah poin peningkatan
skor setiap individu siswa.

Berdasrkan uraian di atas, model pembelajaran kooperatif tipe STAD
diharapkan agar siswa termotivasi dalam belajar matematika dan meningkat
aktivitasnya dalam proses pembelajaran serta meningkat hasil belajar matematika
siswa kelas VIIl; SMP Negeri 3 Tebing Karimun lebih baik. Oleh sebab itu
penulis ingin mengadakan penelitian tindakan kelas yang dapat dinyatakan dengan
judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika  dengan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD pada Siswa Kelas VIIl> SMP Negeri 3
Tebing Karimun”

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikasi

masalah sebagai berikut ini.

1 Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang.



2 Pemahaman konsep matematika siswa rendah.
3 Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa rendah.
4 Pemilihan model pembelajaran oleh guru selama ini kurang tepat.

5 Hasil belajar matematika siswa masih rendah.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka masalah penelitian ini perlu
dibatasi supaya yang akan diteliti menjadi terfokus pada permasalahan (1)
Aktivitas belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 3 Tebing Karimun dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (2) Hasil belajar siswa
kelas VIIl; SMP Negeri 3 Tebing Karimun pada pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe STAD, materi bangun ruang sisi datar.

D. Perumusan Masalah.

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dirumuskan masalah berikut ini.

1. Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar siswa melalui
model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Kelas VIl SMP
Negeri 3 Tebing Karimun?

2. Bagaimana proses peningkatan pemahaman konsep dan
kemampuan pemecahan masalah materi bangun ruang sisi datar
melalui model pembelajaran kooperatif tipe STAD di Kelas

VIll2 SMP Negeri 3 Tebing Karimun.



E. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan hal-

hal berikut.

1. Proses peningkatan aktivitas belajar siswa di kelas VIl SMP
Negeri 3 Tebing Karimun dengan menerapkan model
pembelajaran Kooperatif tipe STAD.

2. Proses peningkatan hasil belajar siswa pada pemahaman konsep
dan kemampuan pemecahan masalah matematika materi bangun
ruang sisi datar siswa Kelas VIIl, SMP Negeri 3 Tebing
Karimun dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe
STAD.

F. Manfaat Hasil Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak

berikut ini.

1. Bagi penulis hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan keterampilan serta mengembangkan kemampuan dalam

melaksanakan pembelajaran di kelas.

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
referensi atau masukan tentang metode pembelajaran yang efektif
sehingga dapat meningkatkan keaktivan dan hasil belajar siswa.

3. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dan

daya tarik siswa sehingga belajar matematika menyenangkan.

4. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas
pendidikan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, pembahasan serta temuan
penelitian yang diperoleh di lapangan, dapat diambil kesimpulan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
aktivitas siswa pada materi bangun ruang sisi datar untuk siswa kelas VIIl., SMP
Negeri 3 Tebing Karimun Kepulauan Riau tahun pelajaran 2011/ 2012 pada
semester Il. Pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar
yang lebih bermakna. Siswa mulai terbiasa berdiskusi memberikan ide dan
mendengarkan ide dari teman yang lain, mengajukan pertanyaan kepada teman
dan guru, mempresentasikan kepada teman dan menarik kesimpulan.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIl SMP Negeri 3
Tebing Karimun. Hasil belajar siswa untuk Pemahaman Konsep, siswa yang tuntas

meningkat dari 65,52 % pada siklus | menjadi 82.76 % pada siklus Il. Tingkat ketuntasan
siswa untuk kemamapuan Pemecahan masalah juga meningkat dari 62,07 % pada siklus |

menjadi 86.21 % pada siklus II.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa

pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
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matematika siswa pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIl SMP Negeri 3
Tebing Karimun sesuai dengan kateristik siswanya. Pembelajaran kooperatif tipe
STAD memberikan dampak positif terhadap hasil belajar matematika siswa yaitu
kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah pada materi bangun
ruang sisi datar.

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu alternatif
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran matematika. Model pembelajaran ini
juga salah satu usaha meminimalisir image bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang sukar dipelajari dan membosankan. Oleh sebab itu guru berusaha
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga selalu merasa senang

dalam pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian tindakan ini, dapat
dikemukakan beberapa saran demi perbaikan atau peningkatan kualitas
pembelajaran matematika sebagai berikut ini.

1. Bagi guru di SMP Negeri 3 Tebing Karimun yang menghadapi
masalah siswanya yang sama dengan penelitian ini dapat
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai
salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan
pembelajaran matematika di kelas sehingga permasaalahan

pembelajaran di kelas itu dapat diselesaikan.
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2. Bagi siswa hendaknya membiasakan melakukan semua aktivitas
yang telah dilakukan selama penelitian sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika.

3. Bagi sekolah SMP Negeri 3 Tebing Karimun dapat menjadikan
Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai masukan dalam rangka

perbaikan pembelajaran di sekolah.
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